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Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
 

Tumbuh 
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asuh 

Periode prasekolah merupakan periode optimal bagi anak untuk menunjukkan 
minat dan perkembangan mereka dalam bahasa, interaksi sosial, maupun 
eksplorasi lingkungan. Pentingnya mengenali perkembangan dan pertumbuhan 
anak untuk optimalisasi potensi, karakter, dan tumbuh kembangnya. 
Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk memfasilitasi pihak sekolah 
dan orangtua agar lebih mengenali kondisi murid dan anak mereka. Kegiatan ini 
juga sebagai tindakan preventif masalah perkembangan dan pertumbuhan 
anak. Metode kegiatan ini berupa program pendampingan yaitu asesmen dan 
edukasi tentang tumbuh kembang anak, gaya belajar anak, dan pola asuh 
orangtua, konsultasi, serta pemberian panduan deteksi tumbuh kembang dan 
psikologis anak kepada sekolah. Kegiatan dilakukan pada tanggal 11 Mei, 6 Juli, 
13 Juli, dan 30 Juli 2024. Hasil pengukuran didapatkan bahwa anak paling 
banyak memiliki kategori inteligensi rata-rata (63,64%), pengukuran 
perkembangan dan pertumbuhan anak paling banyak pada kategori normal 
yaitu sebanyak 21 anak (63,64%), status gizi terbanyak yaitu status gizi normal 
sebanyak 26 anak (78,79%), serta gaya belajar visual yang paling banyak dimiliki 
murid yaitu 17 anak (51,52%). Semua tipe pola asuh orangtua adalah 
demokratis. Terkait efektivitas edukasi menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil yang signifikan (t= -0,977; p= >0,05). Artinya, pemberian 
edukasi tidak memberikan pengaruh terhadap pengetahuan orangtua terkait 
perkembangan fisik, perkembangan psikologis, dan pola asuh. Kesimpulan dari 
kegiatan pendampingan ini mampu memfasilitasi pihak sekolah dan orangtua 
untuk mengenali kondisi murid dan anak. Namun, terkait tujuan pendampingan 
secara proses pendampingan dapat dinyatakan belum berhasil dikarenakan 
beberapa faktor kelemahan dalam kegiatan ini seperti banyak peserta edukasi 
tidak hadir, dan data asesmen ada yang tidak teridentifikasi. 
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The preschool period is the optimal period for children to show their interest 
and development in language, social interaction, and environmental 
exploration. It is important to recognize children's development and growth to 
optimize their potential, character and growth and development. This 
community service is carried out to facilitate schools and parents to better 
understand the condition of their students and children. This activity is also a 
preventive measure for children's development and growth problems. The 
method of this activity is in the form of a mentoring program, namely 
assessment and education about children's growth and development, children's 
learning styles, and parenting patterns, consultations, as well as providing 
guidance on detecting children's growth and development and psychology to 
schools. Activities were carried out on May 11, July 6, July 13, and July 30 2024. 
The measurement results showed that most children had the average 
intelligence category (63.64%), most of the children's development and growth 
measurements were in the normal category, namely as many as 21 children 
(63.64%), the highest nutritional status was normal nutritional status, 26 
children (78.79%), and the visual learning style that most students had, namely 
17 children (51.52%). All types of parenting styles are democratic. Regarding 
the effectiveness of education, it shows that there is no significant difference in 
results (t= -0.977; p= >0.05). This means that providing education has no 
influence on parents' knowledge regarding physical development, 
psychological development and parenting styles. The conclusion of this 
mentoring activity is that it is able to facilitate the school and parents to 
recognize the condition of students and children. However, regarding the 
objectives of the mentoring process, it can be said that it has not been 
successful due to several weak factors in this activity, such as many educational 
participants not attending, and some assessment data not being identified. 
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PENDAHULUAN	
Setiap anak lahir dengan segenap potensi dan karakter unik, yang membutuhkan dukungan, 

stimulasi, dan pola asuh orangtua untuk mengoptimalkan potensi, karakter, dan tumbuh kembangnya. 
Terutama pada anak prasekolah yang berusia antara 3 sampai 6 tahun (Astriani et al., 2021). Fase 
prasekolah merupakan fase persiapan yang mencakup persiapan fisik, kognitif, dan psikososial untuk 
memasuki tahapan berikutnya (Miller, 1993). Fase prasekolah dianggap sebagai fase golden age karena 
terjadinya peningkatan pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, yaitu anak mulai 
mengembangkan rasa ingin tahu dan mampu berkomunikasi dengan baik (DeLaune & Ladner, 2011). 
Pandangan yang sama disampaikan Markham (2024)  yang mengatakan fase ini sebagai The Wonder 
Years yaitu masa dimana anak mulai menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi dan tingkah lakunya 
sangat dinamis. (Mansur, 2019) mengatakan bahwa fase prasekolah merupakan periode yang optimal 
bagi anak untuk menunjukkan minat dan perkembangan mereka dalam bahasa, interaksi sosial, 
maupun eksplorasi lingkungan. Keberhasilan pada fase prasekolah ditentukan salah satunya dari 
proses pembelajaran yang bergantung pada modalitas belajar anak (Susilowati, 2013).. 

Mitra dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah TKIT Global Prima yang berlokasi di Jl. 
Lingkar Utara, Perwira, Bekasi Utara, Kota Bekasi. TKIT Global Prima berada di bawah Yayasan 
Pendidikan Islam Global Prima. TKIT Global Prima memiliki 4 orang guru dan 1 orang kepala sekolah. 
Setiap angkatan menerima murid sekitar 15-30an anak. 
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Permasalahan yang dialami oleh pihak mitra diantaranya ketidakmampuan pihak mitra 
melakukan asesmen fisik dan psikologis, terkait deteksi tumbuh kembang anak, dan gaya belajar anak. 
Solusi yang ditawarkan terkait ini adalah program pendampingan asesmen yaitu deteksi tumbuh 
kembang anak, gaya belajar, dan pola asuh orangtua. Ketiga aspek yang diukur ini memiliki keterkaitan 
satu sama lain dan dapat mendukung pemahaman guru dan orangtua terhadap kondisi fisik, 
pertumbuhan, perkembangan, dan psikologis anak. Dengan kegiatan ini pula dapat menjadi nilai 
tambah sekolah di masyarakat akan program yang mereka miliki, sebagai saran promosi sekolah di 
masyarakat. Selain itu, permasalahan mitra lainnya adalah pemahaman yang minim pada guru terkait 
kelola emosi negatif yang baik karena tekanan akibat stres kerja dan stres masalah lainnya. Solusi yang 
ditawarkan adalah peningkatan pemahaman guru terhadap kelola emosi negatif. 

Solusi yang ditawarkan adalah “Program Pendampingan: Deteksi Tumbuh Kembang, Gaya 
Belajar, dan Pola Asuh Orangtua”. Solusi ini diberikan dengan pertimbangan, mitra belum pernah 
melakukan kegiatan ini, sementara pemahaman terkait kondisi anak didik perlu dipahami untuk 
membantu kelancaran proses belajar mengajar di sekolah dan pertumbuhan serta perkembangan anak 
secara umum. Mitra memiliki tenaga pengajar yang tidak ahli di bidang pendampingan ini. Tenaga 
pengajar kebanyakan berasal dari jurusan pendidikan, dan program ini dapat dijadikan saran promosi 
oleh sekolah di masyarakat. 

Program pendampingan ini penting dilakukan secara menyeluruh. Olehnya itu, program ini tidak 
hanya melibatkan pihak sekolah, namun juga pihak keluarga (orangtua atau pendamping anak). 
Program pendampingan ini juga melibatkan tenaga profesional yaitu psikolog dan ahli gizi. Diharapkan 
dengan terlaksananya program ini maka selain memberikan edukasi juga dapat meningkatkan status 
kesehatan dan gizi anak tetapi juga mental, emosional, sosial, dan kemandirian anak sehingga anak 
mampu berkembang secara lebih optimal. 

Deteksi tumbuh kembang anak mengukur perkembangan fisik anak dan kecenderungan 
masalah dalam aspek psikologis anak yang meliputi kemampuan kecerdasan, emosional, sosial, dan 
kemandirian anak. Gaya belajar mengidentifikasi kecenderungan learning style anak. Pola asuh guna 
mengetahui tipe pola asuh orangtua. 

Pentingnya memahami perkembangan anak dan pemahaman orangtua serta lingkungan 
terhadap perlakuan positif anak dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak (Amiyanti, 
2023) sehingga hasilnya bisa lebih baik secara menyeluruh selama kehidupan mereka (Unicef, 2022). 
Selain itu, sebagai tindakan preventif untuk mencegah terjadinya gangguan kesehatan pada anak usia 
dini. Deteksi juga sebagai cara untuk mengoptimalkan sumber daya sektor kesehatan dan yang terlibat, 
serta bertindak pada periode plastisitas perkembangan anak yang sesuai tahap perkembangan dan 
kondisi anak (Otalvaro & Munoz-Argel, 2017). 

Dengan dipahaminya gaya belajar anak, maka penting untuk mengenali cara mereka memahami 
informasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Balat, 2013) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara gaya belajar dan pengetahuan konsep dasar pada anak. Dengan dipahaminya gaya 
belajar anak, maka membantu guru dan orangtua lebih memahami kesiapan belajar, minat, dan 
perlakuan pada anak, sehingga informasi yang disampaikan kepada anak bisa lebih mudah dan cepat 
dipahami oleh anak, serta proses belajar bisa lebih efektif (Shakiila, & Fathurohman, 2022). 

Eksplorasi jenis pola asuh orangtua berperan penting dalam memahami perilaku anak, sosial, 
dan pembentukan kepribadian anak (Kostanasios, 2024). Selain itu, perkembangan dan psikososial 
anak juga dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan oleh orangtua. Dengan dipahaminya pola asuh 
maka bisa digunakan sebagai strategi efektif dalam pengasuhan anak sehingga anak bisa kompeten, 
sukses, dan bahagia (Awiszus et al., 2022). Berdasarkan hasil survey, faktor pola asuh hingga kurangnya 
asupan gizi dan terbatasnya akses PAUD yang berkualitas menjadi pengaruh terhadap skor tersebut 
(Mediaindonesia, 2023). Perkembangan optimal dari beragam potensi anak usia dini sangat 
bergantung dari lingkungan dan orang dewasa seperti orangtua dan guru PAUD yang mengupayakan 
stimulasi secara tepat (Mandas et al., 2021). 

Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul ”Program 
Pendampingan: Deteksi Tumbuh Kembang, Gaya Belajar, dan Pola Asuh Orangtua” yaitu memfasilitasi 
pihak sekolah dan orangtua untuk lebih mengenali kondisi anak didik dan anak mereka, demi 
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mendukung program pemerintah yaitu Program Generasi Emas 2045. Kegiatan ini juga bisa dijadikan 
sebagai tindakan preventif untuk masalah perkembangan dan pertumbuhan anak. Semakin dini 
dikenali, maka akan mudah dalam penanganan berikutnya. 

 
METODE	KEGIATAN	

Pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk Program Kemitraan Masyarakat (PKM). Metode 
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berupa asesmen/pengukuran dan edukasi tentang 
tumbuh kembang anak, gaya belajar anak, dan pola asuh orangtua. Mitra adalah Sekolah TKIT Global 
Prima Kota Bekasi yang terdiri dari 5 orang guru, 33 orang siswa, dan 66 orang orangtua (33 pasang 
orangtua/ayah dan ibu anak didik/siswa). Semua kegiatan dilakukan di TKIT Global Prima Kota Bekasi. 
Berikut adalah tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat: 
a. Sosialisasi 

Tahap sosialisasi berisikan kegiatan persiapan, berupa pemetaan permasalahan, perumusan 
masalah, sosialisasi dan pembuatan alat ukur. Pada tahap ini dilakukan koordinasi tim pengabdian 
kepada masyarakat bersama mitra melalui asesmen dan diskusi. Sosialisasi dilaksanakan selama 2 
hari. Penanggung jawab kegiatan ini adalah Sitti Rahmah Marsidi. Aktivitas yang dilakukan berupa 
asesmen (interview) kepada mitra, baik secara tatap muka maupun online. Pihak sekolah 
memberikan data yang dibutuhkan, diskusi perumusan masalah, dan rencana penyelesaian 
masalah.  

b. Asesmen dan Edukasi 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri atas asesmen (pengukuran), pengolahan data, 
dan edukasi hasil asesmen. Asesmen dilakukan sebanyak 4 kali tatap muka yang terdiri dari 3 sesi 
asesmen dan 1 sesi edukasi. Asesmen terdiri atas asesmen perkembangan fisik anak berupa 
deteksi tumbuh kembang anak, berupa pengukuran berat badan, tinggi badan, dan status gizi 
anak; asesmen perkembangan psikologi anak yang meliputi kemampuan kecerdasan, emosional, 
sosial, dan kemandirian anak; asesmen learning style anak yaitu asesmen tipe gaya belajar anak; 
serta asesmen identifikasi tipe pola asuh orangtua. 

Tes yang digunakan untuk identifikasi perkembangan anak usia 0-6 tahun adalah DDST 
(Denver Developmental Screening Test), untuk menilai tingkat perkembangan anak sesuai 
umurnya dan memantau anak yang diperkirakan memiliki kelainan dalam berkembang (Dewiani, 
2019). Kondisi status gizi anak dapat tercermin dari hasil pengukuran berat badan (BB) dan 
panjang/tinggi badan (PB atau TB) anak (WHO, 2006). Tes inteligensi yang digunakan adalah 
Wechsler Preschool dan Primary Scale of Intelligence (WPPSI) yang digunakan pada anak usia 2 
tahun 6 bulan hingga 7 tahun 7 bulan (Wechsler, 2012). Pengukuran tipe pola asuh orangtua 
menggunakan Parenting Styles& Dimensions Questionnaire-Short Version (PSDQ) yang telah diuji 
reliabilitas dan dikatakan valid di Indonesia. Skala ini dikembangkan oleh (Robinson et al. (2001), 
dalam Suherman (2019) yang terdiri dari 32 pertanyaan dan terdiri atas tiga jenis pola asuh. 

Asesmen dilakukan pada tanggal 11 Mei 2024 (dilakukan pada 12 anak), 6 Juli 2024 (dilakukan 
pada 13 anak), dan 30 Juli 2024 (dilakukan pada 8 anak). Setelah dilakukan asesmen dan 
pengolahan data, hasil asesmen diberikan kepada pihak mitra dan pihak mitra akan membagikan 
kepada orangtua anak. Pelatihan atau edukasi berlangsung pada tanggal 13 Juli 2024. Pelatihan 
berupa edukasi mengenai materi dan hasil terkait asesmen, yaitu perkembangan fisik anak, 
perkembangan psikologis anak, dan pola asuh orangtua. Pada saat edukasi juga dilakukan 
pengukuran pemahaman peserta/mitra diukur sebelum dan sesudah edukasi (pre-test dan post-
test). Edukasi dihadiri oleh 10 orangtua murid, yang 2 orangtuanya merupakan kedua orangtua 
murid (pasangan suami-istri).  

c. Penerapan Teknologi 
- Penerapan teknologi yang digunakan pada pengukuran fisik adalah penggunaan alat ukur 

tumbuh kembang anak meliputi timbangan dan alat ukur tinggi badan. 
- Penerapan teknologi yang digunakan pada pengukuran psikologis yaitu menggunakan alat tes 

psikologi seperti alat tes pengukuran kecerdasan anak (WPPSI), skala gaya belajar, dan skala 
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tipe pola asuh orangtua. 
- Penerapan teknologi lainnya digunakan pada publikasi pada media massa, karya audio visual, 

dan karya visual. Alat yang digunakan meliputi video maker, canva, dan sejenisnya. 
d. Pendampingan dan Evaluasi 

Kegiatan setelah asesmen dan edukasi adalah pendampingan. Kegiatan pendampingan dilakukan 
di hari setelah edukasi diberikan. Kegiatan pendampingan berupa konsultasi lanjutan bagi kasus 
anak yang membutuhkan penanganan lebih lanjut. 
Evaluasi berupa kegiatan pemantauan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Evaluasi 
berupa evaluasi kegiatan. 

e. Keberlanjutan Program 
Setelah proses pendampingan dan evaluasi, kegiatan selanjutnya adalah keberlanjutan program 
berupa pembuatan dan pemberian panduan deteksi tumbuh kembang dan psikologis anak 
diserahkan kepada pihak mitra/sekolah. Buku panduan ini telah didaftarkan sebagai Hak Kekayaan 
Intelektual (HAKI).  
       

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
a. Asesmen Tumbuh Kembang Anak 

 
Gambar 1. Asesmen inteligensi anak 

 

 
Grafik 1. Kategori inteligensi 
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Hasil Grafik 1 menunjukkan kategori inteligensi murid TKIT Global Prima Kota Bekasi yang telah 
dilakukan asesmen menunjukkan anak paling banyak memiliki kategori inteligensi yang tergolong 
rata-rata (63,64%), yang disusul kategori di bawah rata-rata (18,18%), dan tidak ada anak yang 
memiliki kategori inteligensi yang tergolong sangat superior dan mental defective. Anak yang 
berada pada kategori inteligensi rata-rata menunjukkan kemampuan memahami informasi yang 
tergolong cukup baik atau cukup cepat. Skor inteligensi rata-rata berada pada rentang skor 90-109.  

 

 
Gambar 2. Asesmen perkembangan anak 

 

 
Grafik 2. Kategori Asesmen Berdasarkan Pengukuran Perkembangan dan Pertumbuhan Anak 

 
Hasil Grafik 2 menunjukkan bahwa kategori asesmen berdasarkan pengukuran perkembangan 

dan pertumbuhan anak paling banyak hasilnya berada pada kategori normal yaitu sebanyak 21 anak 
(63,64%), yang disusul dengan kategori waspada sebanyak 11 anak (33,33%), kategori tinggi 
sebanyak 1 anak (3,03%), dan tidak ada anak yang memiliki kategori terhambat.  
Hasil asesmen yang berada pada kategori terhambat dan waspada dilakukan tindakan 
pendampingan berupa konsultasi lanjutan. Namun, keputusan untuk melakukan konsultasi 
dikembalikan kepada orangtua.  Konsultasi dilakukan setelah sesi edukasi, dan hanya 4 orangtua 
yang melakukan konsultasi terkait hasil dan kondisi anak.  
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Grafik 3. Status gizi 

 
Hasil Grafik 3 menunjukkan sebanyak 26 anak memiliki status gizi normal (78,79%), dan status 

gizi normal adalah status gizi yang paling banyak dimiliki oleh anak. Kemudian status gizi obesitas 
sebanyak 3 anak (9,09%). Status gizi kurus dan tidak ada data sebanyak 2 anak. 

Status gizi anak dapat ditentukan dengan membandingkan hasil pengukuran dengan rujukan 
grafik pertumbuhan anak. Setiap grafik pertumbuhan dibedakan berdasarkan jenis kelamin (grafik 
biru untuk anak laki-laki dan grafik merah muda untuk anak perempuan) dan usia (informasi usia 
berada di bawah judul grafik pertumbuhan) (WHO, 2007). Sesuai dengan panduan WHO (2007), 
penentuan status gizi anak dilakukan dengan melihat rujukan grafik pertumbuhan dengan cara 
yaitu melihat nilai z-scores yang ada dalam grafik berdasarkan hasil pengukuran, serta melihat 
warna garis yang terdapat dalam grafik pertumbuhan berdasarkan hasil pengukuran (normal jika 
posisi hasil ukur berada di garis warna hijau) (Marsidi et al., 2024). 

Terkait hasil dari pengukuran status gizi anak diberikan berdasarkan status gizinya. Saran untuk 
status gizi obesitas diantaranya ananda mengurangi asupan kalori dari makanan yang tidak sehat, 
meningkatkan aktivitas fisik sehari-hari, serta melakukan konsultasi dengan ahli gizi atau dokter 
anak. Sementara pada status gizi normal, anak diharapkan tetap mempertahankan pola makan 
sehat dan seimbang, serta melanjutkan aktivitas fisik yang cukup. 
 

b. Hasil Asesmen Gaya Belajar Anak 

 
Grafik 4. Gaya belajar anak 

 
Hasil Grafik 4 menunjukkan bahwa gaya belajar murid TKIT Global Prima Kota Bekasi yang telah 

dilakukan asesmen menunjukkan gaya belajar visual yang paling banyak dimiliki oleh murid yaitu 
17 anak (51,52%), yang disusul dengan gaya belajar auditori sebanyak 8 anak (24,24%).  

Gaya belajar (learning style) merupakan karakteristik individu yang terdiri kognitif, afektif dan 
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perilaku psikomotoris, serta mengacu pada cara belajar individu yang lebih disukai oleh individu. 
Gaya belajar penting untuk dipahami oleh individu terutama pada anak usia dini guna membantu 
anak untuk mudah dalam proses pembelajaran dan guru dalam memberikan perlakuan atau 
pengajaran pada anak dalam proses belajar mengajar. Selain itu, dengan dipahaminya gaya belajar 
anak akan dapat meningkatkan kemampuan inteligensi yang berpengaruh pada prestasi belajarnya 
(Susilowati, 2013) dalam (Marsidi et al., 2024). 

Anak yang memiliki gaya belajar visual memiliki fokus pada melihat sumber informasi atau 
informan, senang dengan warna yang menarik, peka dengan sesuatu secara visual (misal tidak suka 
dengan gambar yang tidak rapi, miring, dan sejenisnya), senang mengamati sesuatu, berminat 
terhadap gambar dan simbol, melihat muka guru/orang yang berkomunikasi dengannya, tidak suka 
untuk menjadi terdepan dalam berbicara dan anak cenderung tidak suka untuk mendengarkan 
penjelasan orang lain, tidak cepat dalam memahami pembelajaran yang disampaikan secara lisan 
dapat berdiam diri dan tetap konsentrasi saat lingkungannya berisik dan ramai. Saat anak 
kesusahan menyampaikan sesuatu maka anak akan menggunakan gerakan tubuh untuk membantu 
dalam penyampaian, peduli penampilan, serta mudah mengingat apa yang dibacanya dan suka 
membaca. Anak dengan gaya belajar visual mudah memahami konsep atau pelajaran melalui 
visualisasi, seperti grafik, peta konsep, atau presentasi visual (seperti gambar, pola, warna, dan 
lainnya). Strategi belajar yang dapat disarankan yaitu membuat catatan berbasis gambar, 
menonton video instruksional, atau menggunakan diagram untuk memvisualisasikan informasi, 
anak menulis atau meniru melalui tulisan atau gambar. Agar informasi bisa lebih efektif diterima 
oleh anak, maka sebaiknya orang yang menyampaikan informasi (informan) melakukan kontak 
mata dengan anak; menunjukkan gambar/peraga atau bendanya secara langsung pada anak (anak 
bisa melihat langsung) (Marsidi et al., 2024). 
 

c. Hasil Asesmen Tipe Pola Asuh Orangtua 

 
Grafik 5. Tipe pola asuh orangtua 

 
Hasil Grafik 5 menunjukkan bahwa tipe pola asuh orangtua murid TKIT Global Prima Kota 

Bekasi yang telah dilakukan asesmen menunjukkan semua orangtua memiliki pola asuh demokratis 
yang dominan. Pola asuh adalah bagaimana orangtua mengontrol, membimbing, dan mendampingi 
anak-anaknya untuk melaksanakan tugas perkembangannya menuju proses pendewasaan 
(Smetana, 2017). Menurut Baumrind (1971), pola asuh terdiri atas tiga yaitu authoritarian 
(otoriter), authoritative (demokratis), dan permissive (permisif) (Marsidi, dkk, 2024).  

Pola asuh authoritative biasa disebut dengan pola asuh demokratis. Pola asuh ini memiliki 
demanding dan responsive dimana orangtua menggunakan pendekatan yang rasional dan 
demokratis. Orangtua yang menerapkan pola asuh ini memberikan kehangatan dan kasih sayang, 
menghargai pendapat, keunikan pribadi anak dan keputusan anak. Ciri utama pola asuh ini memiliki 
diskusi bersama antara orangtua dan anak (Marsidi et al., 2024). 
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d. Evaluasi Kegiatan Edukasi 
 

 
Gambar 3. Penyampaian materi edukasi psikologi 

 

 
Gambar 4. Penyampaian materi edukasi gizi 

 
Orangtua Pre-test Post-test 

JD 80 70 
DE 50 40 
WR 30 80 
KK 40 80 
SI 60 80 

WW 60 40 
LL 80 80 
DD 40 - 

Tabel 1. Pengukuran hasil pretest dan posttest edukasi 
 

Edukasi direncanakan dihadiri oleh 33 pasang orangtua murid atau 66 orangtua murid dari 33 
pasang orangtua murid. Namun, kegiatan edukasi hanya dapat dihadiri oleh 10 orangtua. 
Berdasarkan informasi dari pihak mitra, orangtua berhalangan hadir dikarenakan beberapa sebab 
diantaranya sakit, memiliki jadwal kegiatan lain di luar kegiatan edukasi, mendampingi anak yang 
lainnya untuk masuk sekolah baru, dan lainnya sehingga kegiatan edukasi ini dinilai tidak sukses, 
karena kuota tidak memenuhi. Pengukuran pemahaman sebelum dan sesudah edukasi diisi oleh 8 
orangtua. Akan tetapi, data hanya dapat diolah sebanyak 7 orangtua, dan satu orangtua tidak 
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dapat diolah karena tidak mengerjakan posttest, serta satu orangtua tidak mengisi form 
dikarenakan datang terlambat. Dengan demikian, kekurangan peserta edukasi dapat menjadi salah 
satu faktor yang menyebabkan pemberian edukasi tidak memberikan dampak yang signifikan 
terhadap pengetahuan orangtua terkait  perkembangan fisik, perkembangan psikologis dan pola 
asuh.  

Berdasarkan hasil uji paired t-test untuk membandingkan sebelum dan sesudah diberikan 
edukasi (Tabel 1) terkait pengetahuan akan perkembangan fisik, perkembangan psikologis dan 
pola asuh menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil yang signifikan sebelum dan 
sesudah diberikan edukasi (t= -0,977; p= >0,05). Artinya, pemberian edukasi tidak memberikan 
pengaruh terhadap pengetahuan orangtua terkait perkembangan fisik, perkembangan psikologis 
dan pola asuh. 

 

 
Gambar 5. Tim pengabdian kepada masyarakat beserta mitra, perwakilan orangtua, serta murid 

setelah kegiatan asesmen 
 

 
Gambar 6. Tim pengabdian kepada masyarakat beserta mitra, perwakilan orangtua, serta murid 

setelah kegiatan edukasi 
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Kegiatan Edukasi 

Pertanyaan 

Respon (%) 
Sangat 
tidak 

setuju 

Tidak 
setuju 

Agak 
setuju Setuju Sangat 

Setuju 

Materi Seminar/Workshop 
sesuai dengan kebutuhan 
peserta 

0% 0% 0% 50% 50% 

Materi Seminar/Workshop 
disampaikan dengan urut 
dan sistematikanya jelas  

0% 0% 0% 75% 25% 

Materi Seminar/Workshop 
dapat dipahami dan 
diterapkan dengan mudah 

0% 0% 0% 87,5% 12,5% 

Materi Seminar/Workshop 
memberikan 
kebermanfaatan terkait 
tumbuh kembang anak dan 
pengasuhan orangtua 

0% 0% 0% 62,5% 37,5% 

Narasumber menguasai 
materi yang disampaikan  

0% 0% 0% 62,5% 37,5% 

Narasumber memberikan 
kesempatan untuk diskusi 
tanya-jawab  

0% 0% 0% 75% 25% 

 
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap kegiatan yang ditampilkan pada Tabel 2, mayoritas peserta 

menyatakan “setuju” dan “sangat setuju” bahwa materi seminar atau workshop sesuai kebutuhan 
peserta dengan presentase 50%. Kemudian, mayoritas peserta sebanyak 75% merespon “setuju” 
bahwa materi seminar/workshop disampaikan dengan urut dan sistematikanya jelas. Mayoritas 
peserta sebanyak 87,5% menyatakan “setuju” bahwa materi Seminar/Workshop dapat dipahami dan 
diterapkan dengan mudah artinya peserta dapat memahami materi dengan baik. Lalu, mayoritas 
peserta dengan presentase 62,5% menyatakan “setuju” bahwa materi Seminar/Workshop memberikan 
kebermanfaatan terkait tumbuh kembang anak dan pengasuhan orangtua artinya peserta merasa yakin 
materi yang diberikan dapat memberikan pengetahuan yang bermanfaat. Mayoritas peserta sebanyak 
62,5% berespon “setuju” bahwa narasumber menguasai materi yang disampaikan sehingga peserta 
dapat memahami materi dengan baik. Dan terakhir, mayoritas peserta dengan presentase 75% 
merespon “setuju” bahwa narasumber memberikan kesempatan untuk diskusi tanya-jawab artinya 
terdapat diskusi yang interaktif antara narasumber dan peserta selama kegiatan berlangsung. 
 

KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Kesimpulan dari pengabdian kepada masyarakat ini didapatkan hasil bahwa kegiatan 

pendampingan ini mampu memfasilitasi pihak sekolah dan orangtua untuk mengenali kondisi murid 
dan anak. Hasil pengukuran didapatkan bahwa anak paling banyak memiliki kategori inteligensi rata-
rata, pengukuran perkembangan dan pertumbuhan anak paling banyak pada kategori normal, status 
gizi terbanyak yaitu status gizi normal, serta gaya belajar visual yang paling banyak dimiliki murid. 
Semua tipe pola asuh orangtua adalah demokratis. Terkait efektivitas edukasi menunjukkan bahwa 
edukasi tidak memberikan pengaruh terhadap pengetahuan orangtua terkait perkembangan fisik, 
perkembangan psikologis, dan pola asuh. 

Kegiatan pendampingan ini dinilai belum berhasil jika dilihat dari proses kegiatan, terutama di 
bagian edukasi. Saat edukasi berlangsung, kuota peserta tidak memenuhi target atau jumlah yang 
seharusnya. Beberapa saran terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini agar dapat terlaksana 
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dengan baik dan berhasil, yaitu penulis memastikan kembali kehadiran peserta atau menyepakati 
jadwal terbanyak kemungkinan kehadiran peserta melalui sistem voting, serta memastikan 
didapatkannya data asesmen sebelum pengolahan data dilaksanakan agar data dapat teridentifikasi 
semua. 
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